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ABTRACK 
For three years starting from the 2015-2017 period the joint stock price 
index experienced fluctuations. In this study the author will discuss Exchange 
Rate, Bank Indonesia Certificate Interest Rate, Inflation and the Nikkei 225 Index 
which can affect the joint stock price index. The research of this paper uses 
Explanatory type. This research examines the population from sampling by using 
purposive sampling technique using two types of variables, namely Dependent 
Variables (dependent variable) and Independent Variables (independent variables). 
The results of this study are that the Exchange Rate variable has a significant effect 
on the JCI, the variable interest rate of Bank Indonesia Certificates has a 
significant effect on the JCI, the Inflation variable has a significant effect on the 
JCI, the Nikkei 225 Index has a significant effect on the JCI. 
 
Keywords: Exchange Rate, Bank Indonesia Certificate Interest Rate, Inflation, 
Nikkei 225 Index. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pasar modal merupakan pasar transaksi perdagangan surat surat hutang 
seperti obligasi, saham dan reksa dana. Adapun fungsi dari pasar modal adalah 
sebagai media untuk perusahaan mendapatkan modal guna menjalankan kegiatan 
produktivitasnya. dan fungsi lainnya adalah sebagai media untuk investor dalam 
mengelola kekayaan yang dimilikinya, seperti perdagangan bursa efek dan 
penanaman modal, Trading jangka pendek dan jangka panjang bagi masyarakat.  
Negara memiliki dunia investasi seperti bursa efek yang memiliki 
penunjang penting perekonomian negara tersebut, karena pasar modal adalah 
sebagai media investasi antara masyarakat dan perusahaan di bursa efek. Adapun  
pilihan penanaman modal yang dapat merekrut investor adalah saham. Dan ini 
dibuktikan dengan meningkatnya indeks harga saham akibat dari kemajuan pasar 
modal yang begitu pesat 
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Dalam kondisi perekonomian yang dapat dikatakan sudah meluas atau 
globalisasi ekonomi merupakan upaya peningkatan penyatuan dan ketergantungan 
ekonomi dalam tingkat nasional, regional maupun lokal yang terdapat di dunia 
melalui peningkatan hasil produksi tanpa menambah faktor produksi ialah dengan 
pergerakan barang, jasa, teknologi, dan modal tanpa adanya batas 
Adapun hal yang bisa mempengaruhi IHSG ialah inflasi. Menurut Lat 
maerissa (2015) Inflasi adalah proses kenaikan harga yang berlangsung terjadi 
secara continue. Jika hal tersebut tidak berlangsung secara terus menerus maka hal 
ini tidak termasuk sebagai Inflasi. Karena inflasi dapat diukur dengan 
menggunakan perhitungan perubahan yang terjadi pada indeks harga. Untuk 
mengukur laju inflasi di Indonesia, salah satu indikator yang kerap digunakan yaitu 
indeks harga konsumen (IHK) atau Consumer price index (CPI). Harga rata-rata 
dari produk yang dibeli oleh masyarakat dapat diukur dengan menggunakan indeks 
harga konsumen (IHK).  
Di Indonesia Bank Indonesia (BI) merupakan respons dari bank sentral 
terhadap adanya peningkatan laju inflasi tetap berada pada alokasi jalur yang telah 
ditetapkan. Perubahan yang terjadi pada BI rate bisa mempengaruhi pergerakan 
saham di Indonesia 
kurs, suku bunga Sertifikat Bank Indonesia dan inflasi yang sebagaimana 
sudah dipaparkan sebelumnya, riset ini juga mengacu pada IHSG saham Global. 
Indeks Nikkei 225 adalah indeks yang dinyatakan dapat memberikan dampak pada 
IHSG. Indeks Saham global (Indeks Nikkei 225) merupakan salah satu indeks 
saham yang paling stabil pada saat terjadinya krisis ekonomi tahun 1997-1998 
maupun di tahun 2008 dan indeks Nikkei juga merupakan indeks yang paling 
diminati oleh investor. Dikarenakan adanya skala fluktuasi maka akan memicu 
keuntungan dan kerugian yang cukup tinggi. 
Indeks Nikkei 225 merupakan indeks yang dimiliki oleh negara Jepang. 
Sementara itu hubungan bilateral Jepang dan Indonesia sangat erat. dilihat dari 
aktivitas ekspor impor antara Jepang dan Indonesia. Minyak bumi, serta Material 
energi lainnya adalah produk konsumen ekspor negara Jepang dan merupakan 
konsumen ekspor dalam hal hasil laut seperti udang, ikan tuna yang mencapai 
angka ekspor 400 ton per Minggunya. Sehingga dapat disimpulkan Indeks Nikkei 
225 dapat memberikan pengaruh terhadap IHSG di BEI. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat 
diambil beberapa rumusan yaitu: 
1. Apakah Kurs berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) ? 
2. Apakah Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia berpengaruh terhadap 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ? 
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3. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) ? 
4. Apakah Indeks Nikkei 225 berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) ? 
5. Apakah Kurs, Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia, inflasi dan Indeks 
Nikkei 225 berpengaruh secara simultan terhadap indeks harga saham 
gabungan ( IHSG) ? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka  
penelitian ini bertujuan mengetahui di antaranya : 
1. Bertujuan Untuk mengetahui apakah pengaruh Kurs terhadap Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG). 
2. Bertujuan Untuk melihat pengaruh Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia 
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 
3. Bertujuan Untuk mengungkapkan apakah pengaruh Inflasi terhadap Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG). 
4. Untuk mengetahui apakah pengaruh Indeks Nikkei 225 terhadap Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG). 
5. Untuk mengetahui apakah pengaruh Kurs, SBI, Inflasi dan Indeks Nikkei 
225 dan manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG). 
Kontribusi Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini berharap dapat memberikan kontribusi 
kepada beberapa pihak diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diinginkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk 
mengetahui pengaruh Kurs, Suku Bunga SBI, Inflasi dan Indeks Nikkei 
225 terhadap Indeks Harga Saham Gabungan serta diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai bahan pertimbangan bagi investor di dalam 
memutuskan  untuk berinvestasi 
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 
perusahaan dalam membuat Keputusan dengan tujuan meningkatkan nilai 
perusahaan. 
 
KERANGKA TEORITIS 
Pasar Modal 
Pasar modal merupakan pasar yang terdapat transaksi pembelian saham 
oleh investor ataupun masyarakat terhadap efek perusahaan yang Go publik , 
perusahaan yang menerbitkan saham, dan lembaga yang bersangkutan dengan 
bursa efek (saham) UUD RI Nomor 8 1995 pasal 01 terkait pasar modal. 
Pasar modal merupakan tempat terjadinya kegiatan investasi sejumlah dana 
dengan membeli efek dari sebuah perusahaan yang menerbitkan saham. 
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Kurs 
Menurut Sukirno (2010:397) nilai tukar merupakan harga dari mata uang 
dalam negeri terhadap mata uang negara lain. Kurs mata uang adalah perbedaan 
atau selisih dari harga mata uang dalam negeri dengan mata7uang negara0lain. 
Nilai tukar0dapat dianggap sebagai jumlah kekayaan domestik guna mendapatkan 
unit satuan mata uang asing. 
Nilai tukar atau kurs adalah perbandingan antara mata uang negara 
terhadap mata uang negara lain. Dan masing-masing negara mempunyai mata uang 
yang berbeda-beda. 
Inflasi 
Inflasi adalah salah satu keadaan yang mempunyai dampak moneter 
terhadap keadaan perekonomian dan keadaan pasar modal. Terdapat hubungan 
linier antara inflasi dan penawaran. (Sunariyah, 2011). 
Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara umum yang biasanya 
berlangsung selama waktu tertentu. Inflasi dapat dianggap sebagai fenomena 
moneter karena adanya penurunan nilai perhitungan moneter terhadap komoditas. 
Suku Bunga Sertifikat Bank 
Menurut Sunariah (2011) suku bunga sertifikat bank Indonesia dikatakan 
sebagai persentase uang pokok per unit dan ukuran yang di pergunakan sebagai 
patokan harga sumber daya, dan yang paling terpenting bagi seorang debitur 
kepada krediturnya adalah bunga.. 
Indeks Nikkei 225 
Indeks Nikkei 225 merupakan indeks saham yang terdapat di Jepang, 
Tokyo Stock Exchange. indeks Nikkei 225 adalah indeks yang paling populer dan 
menjadi tolak ukur untuk berinvestasi kawasan asia. 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
Indeks Harga Saham Gabungan atau Composite Stock Price Index (IHSG) 
merupakan suatu nilai yang berfungsi untuk mengukur kinerja gabungan dari 
seluruh saham yang tercatat disuatu Bursa Efek Indonesia. 
Kerangka Konseptual 
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Pengembangan Hipotesis 
H1 :  Kurs berpengaruh signifikan terhadap indeks harga saham 
gabungan (IHSG). 
H2 : Suku bunga sertifikat bank Indonesia berpengaruh signifikan 
terhadap indeks harga saham gabungan (IHSG). 
H3 : Inflasi berpengaruh signifikan terhadap indeks harga saham 
gabungan (IHSG). 
H4 : Indeks Nikkei 225 berpengaruh signifikan terhadap indeks harga 
saham gabungan (IHSG) 
H5 : Kurs, Suku bunga sertifikat bank Indonesia, Inflasi Dan Indeks 
Nikkei 225  berpengaruh secara simultan terhadap indeks harga 
saham gabungan (IHSG). 
Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif, Menurut (Sugiono, 2014:13) 
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini dilakukan pada bursa efek Indonesia yang diakses melalui 
website (www.idx.co.id). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret s/d Juli 
2019. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh data kurs 
rupiah, suku bunga sertifikat bank Indonesia, inflasi, indeks Nikkei 225 dan IHSG, 
Sedangkan data yang digunakan sebagai Sampel penelitian ini merupakan data 
IHSG, tingkat suku bunga SBI, kurs, inflasi dan indeks Nikkei 225 periode 2015-
1017. 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah kurs rupiah, suku bunga 
sertifikat bank Indonesia, inflasi, indeks Nikkei 225. Sedangkan yang menjadi 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah IHSG.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data 
dokumentasi. Data dokumentasi dalam penelitian ini bersumber dari buku, catatan 
serta dokumen-dokumen lainya sebagai acuan dalam penulisan skripsi.  
Pengukuran dan Oprasional Variabel 
Kurs 
Kurs (nilai tukar) adalah perbandingan harga mata uang suatu negara 
terhadap mata uang lainnya. Kurs dapat diekspresikan sebagai jumlah mata uang 
lokal yang dibutuhkan untuk membeli satu unit mata uang asing. 
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Inflasi 
Inflasi merupakan kondisi di mana terdapat kecenderungan terhadap 
kenaikan harga secara menyeluruh pada produk yang bersifat umum dan 
berlangsung terus menerus dalam kurun waktu tertentu. Inflasi dapat diukur 
dengan menggunakan indeks harga konsumen (IHK). 
Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia 
Suku bunga sertifikat bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga yang 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka dengan 
sistem bunga atau diskonto. Sertifikat Bank Indonesia merupakan salah satu 
mekanisme yang digunakan Bank Indonesia untuk mengontrol kestabilan nilai 
rupiah. Suku bunga SBI dikeluarkan setiap akhir bulan oleh bank Indonesia 
berdasarkan pada hasil lelang sertifikat BI yang dilakukan oleh bank Indonesia 
Indeks Nikkei 225 
Indeks Nikkei 225 merupakan indeks pasar saham dibursa efek Tokyo. 
Indeks Nikkei 225 adalah gabungan dari saham 225 perusahaan terbesar di Jepang, 
selain itu juga indeks Nikkei 225 merupakan salah satu dari tiga indeks saham 
dunia dan di asia yang paling aktif dan banyak diminati para investor. Untuk 
menhitung indeks ini dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
Nikkei =     ΣP 
     ΣPbase 
Dimana  ΣP merupakan jumlah dari seluruh harga saham yang telah tercatat di 
indeks Nikkei 225 dan divisor (ΣPbase) yaitu angka bilangan pembagi yang 
ditentukan oleh otoritas bursa. 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
Indeks harga saham gabungan adalah suatu nilai yang berfungsi untuk 
mengukur kinerja gabungan dari seluruh saham yang tercatat di BEI. Untuk 
menghitung indeks harga saham gabungan, ini dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
   IHSG =      Σ(Ps X Ss) 
        Σ(Pbase X Ss) 
Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis regresi 
linier berganda. 
 
PEMBAHASAN DAN SIMPULAN 
Uji Normalitas 
Dari hasil pengujian asumsi normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov diketahui 
bahwa nilai signifikansi asumsi ialah 0.954 > 0.05, yang artinya data berdistribusi 
normal.  
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Uji Multikolinieritas 
Dari hasil pengujian yang menganalisis nilai toleransi dan VIF, dapat 
diketahui bahwa nilai toleransi yang diperoleh Berdasarkan uji multikolineritas 
menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen memiliki nilai tolerance 
> 0,1 dan nilai VIF 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi 
dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas.  
Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan data yang diolah dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
masing-masing variabel independen lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada model regresi. 
 Uji Autokorelasi 
Dari hasil perhitungan di atas dalam pengujian SPSS dapat diperoleh nilai 
DW sebesar 1.199. dengan nilai yang diperoleh dari tabel durbin-wiston sebagai 
berikut:  
  
 
  
Dari nilai yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa hasil dari auto korelasi 
berada dalam daerah dU< d< 4-dU ( 1.7245 < 1.199 < 2.2755) dengan begitu 
penelitian ini tidak ada auto korelasi 
Analisis Regesi Liner Berganda 
Y =  14.777 - 0.698 (X1) – 0.399 (X2) – 0.092 (X3) + 0.128 (X4) + e 
  Dari persamaan regresi linier diatas dapat diketahui: 
1. Koefisien regresi ini menunjukkan arah hubungan positif dan bahwa apabila 
variabel KURS, SUKU NUNGA SBI, INFLASI dan INDEKS NIKKEI 225 
tidak bernilai nol semua maka indeks harga saham gabungan (IHSG) tidak 
mengalami penurunan. 
2. Koefisien kurs (X1) sebesar 0.698 dengan arah hubungan negatif 
menunjukkan bahwa setiap penambahan variabel X1 sebesar 1 satuan, maka 
indeks harga saham gabungan akan mengalami penurunan sebesar 0.698.  
3. Koefisien suku bunga SBI (X2) sebesar 0.399 dengan arah hubungan negatif 
menunjukkan bahwa setiap penambahan variabel X2 sebesar 1 satuan, maka 
indeks harga saham gabungan mengalami penurunan sebesar 0.399. 
4. Koefisien inflasi (X3) sebesar 0.092 dengan arah hubungan negatif 
menunjukkan bahwa setiap penambahan variabel X3 sebesar 1 satuan, maka 
indeks harga saham gabungan mengalami penurunan sebesar 0.092. 
5. Koefisien indeks Nikkei 225 (X4) sebesar 0.128 dengan arah bubungan positif 
menunjukkan bahwa setiap penambahan variabel X4 sebesar 1 satuan, maka 
indeks harga saham gabungan mengalami kenaikan sebesar 0.128. 
 
UJI HIPOTESIS  
N = 36 dL   = 1.2953 
K    = 5 dU  = 1.7245 
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Uji F (Simultan) 
Berdasarkan perhitungan uji F pada data dapat diketahui bahwa nilai F 
sebesar 37.939 dan nilai signifikan dengan nilai 0.000 dan lebih rendah dari angka 
0.05 dan hal tersebut merealisasikan bahwa H0 tidak diterima dan yang artinya 
semua variabel independen berupa kurs, suku bunga SBI, inflasi dan indeks Nikkei 
225 berpengaruh simultan terhadap variabel dependen indeks harga saham 
gabungan atau IHSG. 
Uji t (Parsial) 
Berdasarkan hasil Uji t dapat dilihat pengaruh variabel Kurs, suku bunga, 
inflasi, Indeks Nikkei 225 terhadap IHSG di bawah ini: 
1. H1: dari hasil output yang diperoleh bahwa kurs memiliki nilai thitung sebesar -
6.495 dengan nilai signifikansi 0.000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kurs 
memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap indeks harga saham 
gabungan. H1 diterima 
2. H2 : terdapat hasil bahwa suku bunga sertifikat bank indonesia memiliki nilai 
thitung sebesar -3.261 dengan nilai signifikasi 0.003. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa suku bunga sertifikat bank indonesia memiliki hubungan 
negatif dan tidak signifikan terhadap indeks harga saham gabungan. H2  
ditolak 
3. H3 : dari hasil output yang diperoleh bahwa inflasi memiliki nilai thitung sebasar 
-2.630 dengan nilai signifikansi 0.013. sehingga dapat disimpulkan bawa 
inflasi memiliki hubungan negatif dan signifikansi terhadap indeks harga 
saham gabungan. H3 ditolak  
4. H4 : dari hasil output yang diperoleh bahwa indeks Nikkei 225 memiliki nilai 
4.214 dengan nilai signifikansi 0.000 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
indeks Nikkei 225 memiliki hubungan positif dan signifikansi terhadap indeks 
harga saham gabungan. H4 diterima 
 
IMPLIKASI DAN KETERBATASAN 
1. Pengaruh Kurs Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
Dari hasil pengujian yang diperoleh dari variabel kurs memiliki pengaruh 
yang yang negatif terhadap indeks harga saham gabungan dengan nilai yang 
diperoleh sebesar -6.495. serta memiliki tingkat signifikansi dari variabel kurs 
sebesar 0.000 yang artinya bahwa nilai yang dimiliki lebih besar dari tingkat 
skala yang digunakan sig.<0.05 (0.00<0.05). dengan demikian H1 diterima. 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketika kurs mengalami 
peningkatan maka nilai indeks harga saham gabungan akan mengalami 
peningkatan yang signifikan karena pengaruh yang memiliki berpengaruh 
signifikan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Zilamsari (2018), yang 
meneliti tentang variabel pengaruh Inflasi, Kurs, Indeks Dow Jones dan 
Indeks Nikkei 225 terhadap IHSG. Hasil yang di peroleh menyatakan bahwa 
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Kurs memiliki pengaruh negatif yang signifikan tehadap indeks harga saham 
gabungan. 
2. Pengaruh Suku Bunga SBI Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan  
Dari hasil pengujian yang diperoleh dari variabel suku bunga SBI memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap indeks harga saham gabungan dengan nilai 
yang diperoleh sebesar -3.261. serta memiliki tingkat signifikansi dari variabel 
suku bunga SBI sebesar 0.003 yang artinya bahwa nilai yang dimiliki lebih 
besar dari tingkat skala yang digunakan sig.<0.05 (0.03<0.05). dengan 
demikian H2 diterima. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketika suku bunga SBI 
mengalami peningkatan maka nilai indeks harga saham gabungan akan 
mengalami peningkatan yang signifikan karena pengaruh yang dimiliki 
berpengaruh signifikan. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
Manurung (2016), yang meneliti tentang variabel pengaruh inflasi, suku 
bunga dan kurs terhadap indeks harga saham gabungan. Hasil yang di peroleh 
menyatakan bahwa inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan tehadap 
indeks harga saham gabungan. 
3. Pengaruh Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
Dari hasil pengujian yang di peroleh dari variabel inflasi memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap indeks harga saham gabungan dengan nilai 
yang diperoleh sebesar -2.630. serta memiliki tingkat signifikansi dari variabel 
inflasi sebesar 0.013 yang artinya bahwa nilai yang dimiliki  lebih besar dari 
tingkat skala yang digunakan sig.> 0.05 (0.013> 0.05). dengan demikian H3 
ditolak.  
Dari penjelasan diatas dapat simpulkan bahwa ketika inflasi mengalami 
peningkatan maka nilai indeks harga saham gabungan akan mengalami 
penurunan yang signifikan karena pengaruh yang dimiliki berpengaruh tidak 
signifikan. Penelitian  sejalan dengan penelitian Zilamsari (2018), yang 
meneliti tentang variabel invlasi, kurs, indeks dow jones, dan indeks Nikkei 
225 terhadap indeks harga saham gabungan. Hasil yang di peroleh 
menyatakan bahwa Inflasi memiliki pengaruh negatif yang signifikan tehadap 
indeks harga saham gabungan. 
4. Pengaruh Indeks Nikkei 225 Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
Dari hasil pengujian yang diperoleh dari variabel indeks nikkei 225 
memiliki pengaruh yang positif terhadap indeks harga saham gabungan 
dengan nilai yang diperoleh sebesar 0.436. serta memiliki signifikansi variabel 
indeks nikkei 225 sebesar 0.000 yang artinya bahwa  nilai yang dimiliki lebih 
bessar dari tingkat skala yang digunakan sig.<0.05 (0.00<0.05). dengan 
demikian H4 diterima. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa indeks nikkei 225 
mengalami peningkatan maka nilai indeks harga saham gabungan akan 
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mengalami penurunan yang signifikan karena pengaruh yang dimiliki 
perpegaruh signifikan. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Zilamsari 
(2018), yang meneliti tentang variabel Inflasi, Kurs, Indeks Dow Jones, Dan 
Indeks Nikkei 225 terhadap indeks harga saham gabungan. Hasil yang di 
peroleh menyatakan bahwa Indeks Nikkei 225 memiliki tidak berpengaruh 
secara signifikan tehadap indeks harga saham gabungan. 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih dinilai memiliki banyak kekurangan yang disebabkan 
oleh beberapa keterbatasan yang didapatkan pada saat melakukan penelitian, 
berikut ini beberapa keterbatasan yang dimiliki 
1. Karena keterbatasan waktu penulis hanya mengambil data dari tahun 2015-
2017. 
2. Data yang digunakan dirasa belum maksimal disebabkan data yang 
diperoleh hanya mengandalkan beberapa situs resmi tanpa1terjun langsung 
kelapangan 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan dari hasil analisis penelitian 
mengenai pengaruh1kurs, suku1bunga sertifikat bank Indonesia, inflasi, 
dan1indeks Nikkei1225 terhadap1indeks harga1saham gabungan yang 
terdaftar1dibursa efek1Indonesia, sebagai berikut: 
1. Kurs berpengaruh secara signifikan1terhadap indeks harga1saham 
gabungan. 
2. Suku bunga sertifikat bank Indonesia berpengaruh signifikan terhadap 
indeks1harga saham5gabungan. 
3. Inflasi1tidak berpengaruh1signifikan terhadap Indeks1harga1saham 
gabungan. 
4. Indeks1Nikkei 2258berpengaruh signifikan terhadap0indeks harga 
saham11gabungan 
5. Kurs, suku1bunga sertifikat1bank Indonesia, 1inflasi, dan indeks1Nikkei 
2251berpengaruh secara signifikan terhadap1indeks harga1saham gabungan. 
Saran 
Berdasarkan dari hasil pembahasan dari penelitian ini, peneliti memberikan 
saran kepada pihak yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi Investor 
Hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan sebagai informasi 
tambahan bahkan informasi utama bagi para investor dalam mengambil 
suatu1tindakan atau suatu1keputusan dalam melakukan investasi. 
2. Bagi Akademisi 
Adapun saran bagi akademisi, sebagai berikut: 
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1) Diharapkan bagi para peneliti selanjutnya untuk menambah variabel 
penelitian sehingga lebih memperbanyak informasi yang diperoleh. 
2) Diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk menambah sampel serta 
memperluas waktu yang ada sehingga memperoleh hasil yang maksimal. 
3) Diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk mengganti alat ukur 
dari variabel yang digunakan untuk menghasilkan hasil yang 
maksimal 
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LAMPIRAN 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.777 1.653  8.938 .000 
KURS -.698 .107 -.488 -6.495 .000 
SUKU BUNGA SBI -.399 .122 -.385 -3.261 .003 
INFLASI -.092 .035 -.271 -2.630 .013 
INDEKS NIKKEI 225 .128 .030 .436 4.214 .000 
a. Dependent Variable: IHSG     
2. Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .911
a
 .830 .808 .22663 1.199 
a. Predictors: (Constant), INDEKS NIKKEI 225, KURS, INFLASI, SUKU BUNGA SBI 
b. Dependent Variable: IHSG   
3. Uji F (uji simultan) 
ANOVA
b
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.794 4 1.949 37.939 .000
a
 
Residual 1.592 31 .051   
Total 9.386 35    
a. Predictors: (Constant), INDEKS NIKKEI 225, KURS, INFLASI, SUKU BUNGA SBI 
b. Dependent Variable: IHSG     
     
 
 
 
4. Uji T (uji parsial) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.777 1.653  8.938 .000 
KURS -.698 .107 -.488 -6.495 .000 
SUKU BUNGA SBI -.399 .122 -.385 -3.261 .003 
INFLASI -.092 .035 -.271 -2.630 .013 
INDEKS NIKKEI 225 .128 .030 .436 4.214 .000 
a. Dependent Variable: IHSG     
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5. Asumsi multikolinier 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 14.777 1.653  8.938 .000   
KURS -.698 .107 -.488 -6.495 .000 .970 1.031 
SUKU BUNGA SBI -.399 .122 -.385 -3.261 .003 .393 2.547 
INFLASI -.092 .035 -.271 -2.630 .013 .514 1.944 
INDEKS NIKKEI 225 .128 .030 .436 4.214 .000 .510 1.960 
a. Dependent Variable: IHSG       
6. Asumsi heterodektisita 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.661 .856  -1.940 .062 
KURS .094 .056 .284 1.691 .101 
SUKU BUNGA SBI .059 .063 .245 .929 .360 
INFLASI -.024 .018 -.298 -1.297 .204 
INDEKS NIKKEI 225 .018 .016 .266 1.152 .258 
a. Dependent Variable: RES2     
7. Asumsi Autokolinier 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .911
a
 .830 .808 .22663 1.199 
a. Predictors: (Constant), INDEKS NIKKEI 225, KURS, INFLASI, SUKU BUNGA SBI 
b. Dependent Variable: IHSG   
8. Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardize
d Residual 
N 36 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .21328601 
Most Extreme Differences Absolute .086 
Positive .086 
Negative -.067 
Kolmogorov-Smirnov Z .515 
Asymp. Sig. (2-tailed) .954 
a. Test distribution is Normal.  
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